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BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Tinjauan Tentang Guru
1. Pengertian Guru 

Guru dalam arti sempit berarti orang yang memberikan ilmu kepada peserta didik ditempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid/ mushola, di rumah dan sebagainya.

Dalam arti umum dan lebih luas dapat ditegaskan bahwa yang disebut guru adalah orang yang mengajar orang lain yang menjadi muridnya baik di sekolah lembaga formal maupun di luar sekolah baik untuk suatu pelajaran tertentu maupun untuk beberapa pelajaran tak tertentu. Betapa mulianya kedudukan guru atau pendidik dalam Islam.

Sesuai dengan firman Allah SWT surat Al-Mujaadillah ayat 11: 

(((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( (((((((((    

Artinya : 

“Allah mengangkat derajat orang-orang beriman diantaramu dan orang – orang berilmu (beberapa derajad lebih tinggi), (QS.Al-Mujaadillah:11).

Sesuai dengan ayat di atas guru adalah orang yang memiliki ilmu lebih dari pada anak didiknya, kedudukan guru sebagai pendidik dan pembimbing tidak bisa dilepaskan dari guru sebagai pribadi. Kepribadian guru sangat mempengaruhi peranannya sebagai pendidik dan pembimbing. Dia mendidik dan membimbing para siswa tidak hanya dengan bahan yang disampaikan atau dengan metode-metode penyampaian yang digunakannya, tetapi dengan seluruh kepribadiannya. Mendidik dan membimbing tidak hanya terjadi dalam interaksi formal, tetapi juga dalam interaksi informal, tidak hanya diajarkan tetapi juga ditularkan. Pribadi guru merupakan satu kesatuan antara sifat-sifat pribadinya, dan peranannya sebagai pendidik, pengajaran dan pembimbing.

Kebaikan seorang guru tercermin dari kepribadiannya dalam bersikap dan berbuat, tidak saja di sekolah tetapi juga di luar sekolah, guru memang harus menyadari bahwa dirinya adalah figur yang diteladani oleh semua pihak, terutama oleh anak didiknya. Guru adalah bapak rohani bagi anak didiknya, hal ini  berarti bahwa guru adalah sebagai arsitek bagi rohani anak didiknya. Di sini tugas dan tanggung jawab guru adalah meluruskan tingkah laku dan perbuatan anak didik yang kurang baik yang di bawanya dari lingkungan keluarga dan masyarakat.

Uraian di atas adalah gambaran figur guru dengan segala kemuliaannya, yang mengabdikan diri berdasarkan panggilan jiwa, bukan karena pekerjaan sampingan. Oleh karena itu wajarlah bila dikatakan bahwa guru adalah cerminan pribadi yang mulia. Figur guru yang demikian itulah yang diharapkan siapa pun yang ingin menerjunkan dirinya ke dalam dunia pendidikan di sekolah. Figur guru yang mulia adalah sosok guru yang dengan rela hati menyisihkan waktunya demi kepentingan anak didik, demi membimbing anak didik, mendengarkan keluhan anak didik, membantu kesulitan anak didik dalam segala hal yang dapat menghambat aktivitas belajarnya, kemuliaan guru tercermin pada pengabdiannya kepada anak didik dalam interaksi edukatif di sekolah maupun di luar sekolah.
 
2. Syarat Menjadi Guru 

Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, guru harus betul-betul membawa siswanya kepada tujuan yang ingin dicapainya. Guru harus berpandangan luas dan kriteria bagi seorang guru ialah harus memiliki kewibawaan. Guru yang memiliki kewibawaan berarti memiliki kesungguhan, suatu kekuatan, sesuatu yang dapat memberikan kesan dan pengaruh. 

Tugas guru di masa depan itu berat, karena harus menjalankan tugas mengajar, mendidik dan membimbing peserta didik untuk menyongsong masa depan. Guru merupakan orang yang berperan sebagai pemberi petunjuk ke arah masa depan anak didik yang lebih baik, untuk mewujudkan itu semua guru harus memenuhi persyaratan sebagai guru, seorang guru yang baik harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Berijazah 

b. Sehat jasmani dan rohani

c. Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berkelakuan baik

d. Bertanggung jawab

e. Berjiwa nasional.

Adapun pendapat lain tentang syarat-syarat menjadi guru itu dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Persyaratan administratif

Syarat-syarat administratif ini antara lain meliputi: soal kewarganegaraan (warga Negara Indonesia), umur (sekurang-kurangnya 18 tahun), berkelakuan baik, mengajukan permohonan.   

b. Persyaratan teknis 

Dalam persyaratan teknis ini ada yang bersifat formal, yakni harus berijazah pendidikan guru. Hal ini mempunyai konotasi bahwa seseorang yang memiliki ijazah pendidikan guru itu dinilai sudah mampu mengajar. Kemudia syarat-syarat yang lain adalah menguasai cara dan teknik mengajar, terampil mendesain program pengajaran serta memiliki motivasi dan cita-cita memajukan pendidikan/ pengajaran. 

c. Persyaratan psikis 

Yang berkaitan dengan kelompok persyaratan psikis, antara lain : sehat rohani, dewasa dalam berfikir dan bertindak, mampu mengendalikan emosi, sabar, ramah dan sopan, memiliki jiwa kepemimpinan, konsekuen dan berani bertanggung jawab, berani berkorban dan memiliki jiwa pengabdian.

d. Persyaratan fisik

Persyaratan fisik ini antara lain meliputi: berbadan sehat, tidak memiliki cacat tubuh yang mungkin mengganggu pekerjaannya, tidak memiliki gejala-gejala penyakit yang menular.

3. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 

a. Tugas guru 

Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas, dalam  bentuk pengabdian. Dapat kita kelompokkan tiga jenis tugas guru, yakni : 

1. Tugas guru dalam bidang profesi, meliputi:

Mendidik, mengajar, melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa.
2. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan

Di sekolah guru harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya, pelajaran apapun yang diberikan hendaknya dapat menjadi motivasi bagi siswanya dalam belajar.

3. Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan

Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di lingkungannya karena dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat mendapatkan ilmu pengetahuan. Ini berarti bahwa guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berdasarkan pancasila.

Keberadaan guru bagi suatu bangsa amatlah penting, apalagi bagi suatu bangsa yang sedang membangun terlebih-lebih bagi keberlangsungan hidup bangsa di tengah-tengah lintasan perjalanan zaman dengan teknologi yang kian canggih dan segala perubahan serta pergeseran nilai yang cenderung memberi nuansa kepada kehidupan yang menuntut ilmu dan seni dalam kadar dinamika untuk dapat mengadaptasikan diri.

Guru tidak hanya diperlukan oleh para murid di ruang kelas, tetapi juga diperluakn oleh masyarakat di lingkungannya dalam menyelesaikan aneka ragam permasalahan yang dihadapi masyarakat. Tampaknya masyarakat mendudukkan guru pada tempat yang terhormat dalam kehidupan masyarakat, yakni didepan memberi suri tauladan, di tengah-tengah membangun, dan di belakang memberikan dorongan dan motivasi (Ing ngarso sung tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani).
Soejono merinci tugas pendidik atau guru seperti yang dikutip oleh Ahmad Tafsir dalam bukunya Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, sebagai berikut:

1. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik dengan berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket dan sebagainya.

2. Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan yang baik dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak berkembang.

3. Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan, agar anak didik memilihnya dengan tepat.

4. Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah perkembangan anak didik berjalan dengan baik.

5. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik menemukan kesulitan dalam mengembangkan potensinya.

b. Tanggung jawab guru 

Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan ada pada diri setiap anak didik. Tidak ada seorang guru pun yang mengharapkan anak didiknya menjadi sampah masyarakat. Untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan membina anak didik agar di masa mendatang menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa.

Karena besarnya tanggung jawab guru terhadap anak didiknya, hujan panas bukanlah menjadi penghalang bagi guru untuk selalu hadir di tengah-tengah anak didiknya. Guru tidak pernah memusuhi anak didiknya meskipun suatu ketika ada anak didiknya yang berbuat kurang sopan pada orang lain. Bahkan dengan sabar dan bijaksana guru memberikan nasihat bagaimana cara beringkah laku sopan pada orang lain.

Menurut Wens Tanlain, sesungguhnya guru yang bertanggung jawab memiliki beberapa sifat, sebagaimana yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah ialah sebagai berikut :
1. Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaan

2. Memikul tugas mendidik dengan bebas, berani gembira (tugas bukan menjadi beban baginya)

3. Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatannya serta akibat-akibat yang timbul (kata hati)

4. Menghargai orang lain, termasuk anak didik

5. Bijaksana dan hati-hati (tidak nekat, tidak sembrono, tidak singkat akal)

6. Taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Jadi, guru harus bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku dan perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak anak didik. Dengan demikian, tanggung jawab guru adalah untuk membentuk anak didik agar menjadi orang bersusila cakap, berguna bagi agama, nusa, dan bangsa di masa yang akan datang.

B. Tinjauan Tentang Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Setiap proses membangun makna/ pemahaman terhadap pengalaman dan informasi yang disaring dengan persepsi, pikiran perasaan disebut belajar. Belajar berarti juga suatu perubahan yang timbul karena reaksi terhadap situasi. Seseorang dikatakan telah belajar apabila dalam dirinya terdapat perubahan dari hasil reaksinya terhadap situasi tertentu.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Belajar adalah usaha membentuk hubungan antara perangsang dan reaksi, masalah itu merupakan perangsang atau stimulus terhadap individu itu mengadakan reaksi terhadap rangsang, dan bila reaksi itu berhasil, maka terjadilah hubungan perangsang dan reaksi, terjadi pula peristiwa belajar.

Belajar juga bisa diartikan suatu proses aktif, yang dimaksud aktif di sini ialah bukan hanya aktifitas yang tampak seperti gerakan-gerakan badan, akan tetapi juga aktifitas-aktifitas mental, seperti proses berfikir, mengingat, dan sebagainya.

Sebagai landasan penguraian mengenai apa yang dimaksud dengan belajar, terlebih dahulu akan dikemukakan beberapa definisi belajar dari para ahli, yaitu:

a. Hilgard dan Bower dalam buku Theories of Learning mengemukakan “Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya)”.
b. Gagne, dalam buku The Conditions of Learning menyatakan bahwa: “Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi”.
c. Morgan, dalam buku Introduction to Psychologis mengemukakan: “Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman”.
d. Witherington, dalam buku Educational Psychologis mengemukakan: “Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian”.

e. Menurut Lee J. Croubach: “Belajar itu tampak oleh perubahan tingkah laku sebagai akibat dari pengalaman”.
f. Menurut Ernest R. Hilgart: “Belajar adalah suatu proses yang menghasilkan suatu aktifitas atau yang mengubah suatu aktifitas dengan perantaraan tanggapan kepada satu situasi”.
g. Menurut Charles E. Skinner: “Belajar adalah proses penyesuaian tingkah laku ke arah yang lebih maju”.
h. Mc. Gooch mengatakan: “Belajar adalah perubahan sebagai akibat dari latihan”.

Dengan demikian pengertian belajar dapat disimpulkan bahawa belajar adalah merupakan suatu proses yang menghasilkan suatu aktifitas dengan perantara tanggapan kepada satu situasi yang tampak oleh perubahan tingkah laku sebagai akibat dari pengalaman.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan.
Adapun faktor-faktor yang di maksud adalah sebagai berikut:

a. Faktor Internal
Yang dimaksud dengan faktor Internal adalah faktor yang ada di dalam diri anak atau siswa. Karena itu pada garis besarnya meliputi faktor fisik (jasmaniah), dan faktor psikis (rohaniah)

1) Faktor Fisik (jasmaniah)

Faktor ini berkaitan dengan kesehatan badan dan kesempurnaanya, yaitu tidak mengalami cacat atau kekurangan yang dapat menjadi hambatan dalam meraih sukses. 

(1) Faktor kesehatan 

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya/ bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya.
(2) Cacat tubuh 

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh/ badan. Cacat itu dapat berupa buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, patah kaki, dan patah tangan, lumpuh dan lain-lain.

2) Faktor Psikis (rohaniah)

Faktor psikis dibagi menjadi beberapa bagian yaitu:

(1) Intelegensi 

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat.
(2) Sikap 

Sikap adalah gejala yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespons (response tendency) dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, barang dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif.

(3) Bakat 

Secara umum, bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
(4) Minat

Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.

(5) Motivasi 

Pengertian dasar motivasi ialah keadaan internal organisme baik manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu.

b. Faktor Eksternal
Yang di maksud dengan faktor eksternal adalah faktor yang ada atau berasal dari luar diri anak atau siswa, secara keseluruhan faktor eksternal adalah sebagai berikut: 

1) Faktor keluarga 

Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta famili yang menjadi penghuni rumah. Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua, rukun    atau tidaknya kedua orang tua, akrab atau tidaknya hubungan orangtua dengan anak-anak, tenang atau tidaknya situasi dalam rumah, semuanya itu turut mempengarui pencapaian hasil belajar anak.   
2)  Faktor sekolah 

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas/ perlengkapan di sekolah, keadaan ruangan, jumlah murid per kelas, pelaksanaan tata tertib sekolah, dan sebagainya, semua ini turut mempengaruhi keberhasilan belajar anak.  

3) Faktor masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. Bila di sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar. Tetapi sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan banyak anak-anak yang nakal, tidak bersekolah dan pengangguran, hal ini akan mengurangi semangat belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang sehingga motivasi belajar kurang.
4) Faktor lingkungan sekitar

Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat penting dalam mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya.
  

C. Pembelajaran Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah (MI)

1. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah meliputi: 
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah salah satu bagian dari mata pelajaran Pendidikafrn Agama Islam pada Madrasah Ibtidaiyah yang digunakan untuk mengarahkan pemahaman dan penghayatan isi yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits yang diharapkan dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari yang dalam perilaku memancarkan Iman dan Taqwa kepada Alloh SWT sesuai dengan ketentuan Al-Qur’an dan Hadits.
2. Fungsi Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah meliputi: 

a. Menumbuhkembangkan kemampuan siswa membaca dan menulis Al-Qur’an dan Hadits.

b. Mendorong membimbing dan membina kegemaran siswa, kemauan membaca Al-Qur’an dan Hadits.
c. Menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits dalam perilaku siswa sehari-hari.

d. Memberikan bekal pengetahuan untuk mengikuti pendidikan setingkat lebih tinggi (MTs atau SLTP).
3. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah meliputi:
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk memberikan kemampuan dasar kepada siswa dalam membaca, menulis, membiasakan, dan menggemari membaca Al-Qur’an serta menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits. Kecuali dari pada itu mata pelajaran Al-Qur’an Hadits juga bertujuan untuk mendorong, membina dan membimbing akhlaq dan perilaku siswa dengan berpedoman kepada isi kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits.
4. Ruang Lingkup Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah meliputi:

1. Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al-Qur’an yang benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

2. Penjelasan tentang keutamaan membaca Al-Qur’an.

3. Hafalan surat-surat pendek Al-Qur’an.

4. Pemahaman kandungan ayat-ayat/ surat-surat pendek Al-Qur’an.

5. Hadits-hadits tentang keutamaan belajar dan membaca Al-Qur’an, hadits tentang iman, Islam dan ihsan, berbakti kepada orang tua, persaudaraan, penggunaan waktu, shalat, akhlak yang baik dan yang buruk dan amal shaleh.
 
Setelah siswa mengikuti program pembelajaran Al-Qur’an Hadits diharapkan siswa memiliki kemampuan dasar antara lain: kemampuan membaca, kemampuan menulis, kemampuan terjemah atau memahami kandungan dari Al-Qur’an dan Hadits.

Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits pendidik harus pandai-pandai memilih metode yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik, diharapkan dengan metode peserta didik dapat memahami serta mengamalkan dalam kehidupan. Metode sangat penting untuk menghantarkan kegiatan pendidikan kearah tujuan yang dicita-citakan. Oleh karena itu hendaknya setiap pendidik terlebih dahulu dapat mempertimbangkan metode apa yang tepat untuk digunakan. Sehingga akan berpengaruh terhadap hasil belajar menuju arah yang lebih baik dan relevan, selain itu metode yang berfariasi dapat meningkatkan minat peserta didik, karena itu penggunaan metode dalam pendidikan tidak harus berfokus kepada satu bentuk metode, tetapi dapat memilih atau mengkombinasikan diantara metode-metode yang sesuai dengan situasi dan kondisi, sehingga memudahkan si pendidik dalam mencapai tujuannya.

Menurut Sukarno bahwa “Metode adalah cara untuk melakukan sesuatu atau cara untuk mencapai suatu tujuan”.
 Sedangkan menurut Knox seperti yang dikutip Sukarno “Metode dalam pendidikan adalah kumpulan prinsip yang terkoordinir untuk melaksanakan pembelajaran”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode merupakan suatu syarat untuk melangkah maju dengan terencana dan teratur untuk mencapai suatu tujuan tetentu yang dengan sadar mempergunakan pengetahuan-pengetahuan sistematis untuk keadaan-keadaan yang berbeda-beda.

Secara literal metode berasal dari bahasa Greek yang terdiri dari 2 kosa kata, yaitu “meta” yang berarti melalui dan “hados” yang berarti jalan”.
 Dalam Bahasa arab metode disebut : “Thariqat”, dalam kamus besar bahasa Indonesia “metode” adalah : “cara yang teratur dan berfikir baik-baik untuk mencapai maksud”.

Adapun beberapa macam metode tersebut antara lain :        

a. Metode Ceramah 

Metode ceramah merupakan suatu cara belajar mengajar dimana bahan disajikan oleh guru secara monologue (sologuy) sehingga pembicaraan lebih bersifat satu arah (one way communication). Adapun siswa memiliki keterbatasan dalam memperhatikan, mendengarkan, mencamkan, mencatat, dan diberi kesempatan atau mengemukakan pertanyaan.

Karakteristik yang menonjol dari metode ceramah adalah peranan guru tampak lebih dominan, sementara siswa lebih banyak pasif dan menerima apa yang disampaikan oleh guru. Metode ceramah ini banyak dipakai oleh rasul dalam penyampaian dakwahnya. Hal ini dapat dilihat misalnya sebelum Nabi Musa as. Menjalankan misi dakwah, beliau berdo’a,

Seperti terdapat pada surat Thoha ayat 25-28 :
((((( ((((( (((((((( ((( ((((((( ((((   ((((((((( (((( ((((((( ((((   (((((((((( (((((((( (((( ((((((((( ((((
   ((((((((((( ((((((( ((((   

“berkatalah Musa as. “Ya Tuhanku, lapangkanlah dadaku: mudahkanlah untukku, urusanku, dan lepaskanlah kekakuanku dari lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku”.

Selain itu hampir semua bahan atau materi dakwah Nabi Muhammad SAW disampaikan melalui metode ceramah.
b. Metode Diskusi 

Metode diskusi merupakan cara lain dalam belajar mengajar, dimana guru dan siswa, bahkan antar siswa terlihat dalam suatu proses interaksi secara aktif dan timbal balik dari dua arah baik dalam perumusan masalah, penyampaian informasi, pembahasan maupun dalam pengambilan kesimpulan.

Secara umum, pengertian diskusi adalah suatu proses yang   melibatkan dua individu atau lebih, berintegrasi secara verbal dan saling berhadapan, saling tukar informasi, saling mempertahankan pendapat dalam memecahkan sebuah permasalahan tertentu. Untuk mencari jalan keluar dari berbagai macam permasalahan maka metode diskusi sangat penting, seperti firman Alloh QS.Ali-Imran ayat 159 :
(((((((((((((… ((( (((((((( …

“...dan bermusyawaralah dengan mereka ...”

Dalam hadits dapat diambil kesimpulan bahwa diskusi adalah percakapan ilmiah yang berisikan pertukaran pendapat, pemunculan ide, serta penyajian pendapat yang dilakukan oleh beberapa orang yang bergabung dalam kelompok untuk mencari kebenaran. Metode ini dimaksudkan untuk merangsang murid berfikir dan mengeluarkan pendapat sendiri, serta menyumbangkan fikiran dalam suatu masalah bersama yang terkandung banyak kemungkinan-kemungkinan jawaban. 
c. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab ialah “cara menyajikan bahan ajar dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban untuk mencapai tujuan. Pertanyaan-pertanyaa bisa muncul dari guru, bisa juga dari peserta didik, demikian halnya jawaban yang muncul bisa dari guru maupun dari peserta didik. Pertanyaan dapat digunakan untuk merangsang aktivitas dan kreativitas berfikir peserta didik”.

Pengertian lain dari metode tanya jawab adalah: “cara penyampaian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada murid atau dapat juga dari murid kepada guru”.

Dalam metode tanya jawab anak didik yang kurang mencurahkan perhatiannya terhadap pelajaran yang diajarkan, metode ceramah akan berhati-hati terhadap pelajaran yang diajarkan melalui tanya jawab. Sebab anak didik tersebut sewaktu-waktu akan mendapat giliran untuk menjawab suatu pertanyaan yang akan diajarkan kepadanya. 
Seperti firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 43: 

(((((((((((( … (((((( (((((((((( ((( ((((((( (( ((((((((((( ((((   

“…bertanyalah kalian kepada ahlinya jika kalian tidak mengetahui”.

Maksud dari ayat di atas adalah bagi orang yang berilmu apabila ditanya tentang ilmu pengetahuan ia wajib menjawab sebatas kemampuannya, bila tidak, maka Allah mengancamnya dengan siksa yang amat pedih. 

d. Metode Kisah 

Metode kisah mengandung arti suatu “cara dalam menyampaikan materi pengajaran dengan menuturkan secara kronologis tentang bagaimana terjadinya suatu hal baik yang seharusnya terjadi ataupun hanya rekaan saja”.
 
Metode kisah diisyaratkan dalam Al-Qur’an surat Yusuf ayat 111 : 

(((((( ((((( ((( (((((((((( (((((((( (((((((( ((((((((((( …

“Sesungguhnya di dalam kisah-kisah mereka terdapat ibarat bagi orang-orang yang berakal …”.
 

Oleh karena itu, islam sebagai agama yang bersumber pada Al-Qur’an Hadits menepis image adanya kisah bohong, karena islam selalu bersumber dari dua sumber yang dapat dipercaya, sehingga ceritera  yang disidorkan terjamin kesohehan dan keabsahannya.

Metode kisah merupakan salah satu metode pembelajaran yang masyhur dan terbaik. Sebab kisah itu mampu menyentuh jiwa didasari oleh ketulusan hati yang mendalam. Namun terkadang kevalidan sebuah ceritera itu sendiri, sehingga terjadi banyak kelemahan. Maka untuk mengatasi, seorang pendidik hendaknya memperhatikan benar alur ceritera yang disampaikan, menyelaraskan tema materi dengan ceritera anak didik harus lebih berkonsentrasi terhadap ceritera yang disampaikan guru, sehingga menimbulkan sugesti untuk mengikuti alur ceritera tersebut.  
e. Metode Keteladanan 

  Dalam kamus besar bahasa Indonesia di sebutkan bahwa “keteladanan” dasar katanya teladan yaitu “(perbuatan atau barang), yang patut ditiru dan dicontoh”, oleh karena itu “keteladanan”adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh. Dalam bahasa arab “keteladanan” diungkapkan dengan kata “uswah” dan “qudwah”. Kata “uswah” terbentuk dari huruf: hamza, as-sin, al-waw. Dengan demikian keteladanan yang dimaksud adalah keteladanan yang dapat ditiru atau dicontoh oleh orang lain”.

Sebagai pendidik yang bersumber kepada Al-Qur’an dan Hadits, metode keteladanan tentunya didasarkan kepada kedua sumber tersebut. Dalam Al-Qur’an, “keteladanan”.

 Seperti dalam surat Al-Ahzab ayat 21:

(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( 
(((((((( (((((((( (((( (((((((( ((((   

“Dan sesungguhnya pada diri rasulullah itu ada tauladan yang baik bagi orang yang mengharapkan (bertemu dengan) alloh dan hari kemudian dan mengingat sebanyak-banyaknya”.

Ayat diatas dapat di pahami bahwa alloh mengutus nabi Muhammad SAW ke permukaan bumi adalah sebagai contoh atau tauladan yang baik umatnya. Beliau selalu terlebih dahulu mempraktekkan semua ajaran yang di sampaikan alloh sebelum menyampaikan kepada umat. Metode keteladanan sebagai suatu metode digunakan untuk merealisasikan tujuan pendidikan dengan memberi contoh keteladanan yang baik kepada siswa agar mereka dapat berkembang, baik fisik maupun mental dan memiliki akhlak yang baik dan benar.

Untuk menciptakan anak sesuai ajaran Al-Qur’an Hadits pendidik tidak cukup hanya memberikan prinsip saja, karena yang lebih penting bagi siswa adalah figur yang memberi keteladanan dalam menerapkan prinsip tersebut. Sehingga sebanyak apapun prinsip yang diberikan tanpa disertai contoh, ia hanya akan menjadi kumpulan resep yang tidak bermakna. Sungguh tercela pendidik yang mengajarkan suatu kebaikan kepada siswanya sedangkan ia sendiri tidak menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
f. Metode Pemberian Tugas
Metode pemberian tugas merupakan metode mengajar yang berupa pemberian tugas oleh guru kepada siswa, dan kemudian siswa harus mempertanggung jawabkan atau melaporkan hasil tugas tersebut.
 

Metode pemberian tugas (resitasi) sering disebut metode pekerjaan rumah, adalah metode dimana murid diberi tugas khusus diluar jam pelajaran. Dalam pelaksanaan metode ini anak-anak dapat mengerjakan tugasnya tidak hanya di rumah, tetapi dapat di kerjakan juga di perpustakaan, laboratorium, di ruang praktikum dan sebagainya untuk dapat di pertanggung jawabkan kepada guru.

Tugas yang diberikan oleh guru bisa berbentuk memperbaiki, memperdalam, mengecek, mencari informasi atau menghafal pelajaran yang akhirnya membuat kesimpulan. 
g. Metode Kerja Kelompok

Apabila guru dalam menghadapi anak didik di kelas merasa perlu membagi-bagi anak didik dalam kelompok-kelompok untuk memecahkan suatu masalah atau untuk menyerahkan suatu pekerjaan yang perlu dikerjakan bersama-sama maka cara ini disebut metode kerja kelompok. Metode kerja kelompok dalam proses belajar mengajar adalah kelompok kerja dari kumpulan beberapa individu yang bersifat paedagogis yang di dalamnya terdapat adanya hubungan timbal balik (kerja sama) antara individu serta saling percaya mempercayai.
 
Istilah kerja kelompok mengandung arti bahwa “siswa-siswa dalam suatu kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok yang kecil maupun kelompok yang besar, pengelompokan biasanya didasarkan atas prinsip untuk pencapaian tujuan bersama”.

  Pengertian metode kerja kelompok bila suatu kelas dalam keadaan kekurangan atau keprihatinan seperti langkanya sarana atau alat pendidikan dalam kelas. Misalnya suatu kelas hanya terdapat beberapa buku pelajaran sedangkan jumlah siswa sangat banyak, tentu sulit untuk mengajarkan materi. Untuk itu murid harus dibagi ke dalam beberapa kelompok, sehingga masing-masing kelompok dapat mengikuti materi yang diajarkan. 
D. Problematika Pembelajaran Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah (MI)

Masalah pendidikan bukanlah merupakan masalah teori saja, melainkan masalah praktek yang harus dilaksanakan. Diantara masalah-masalah itu antara lain menyangkut dengan faktor anak didik, faktor pendidik, faktor lingkungan dan faktor sarana dan prasarana.

1. Faktor Pendidik 

Salah satu unsur terpenting dari pada kependidikan adalah pendidik. Di pundak pendidik terletak tanggung jawab yang amat besar, dalam upaya mengantarkan anak didik ke arah tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Pendidikan adalah penghubung antara anak didik dan tujuan pendidikan, pendidikan mempunyai kepentingan banyak. Apabila usahanya berhasil, yaitu anak didik pada akhir pendidikan menjadi dewasa sehingga mampu menjalankan tugasnya terhadap dirinya, keluarganya, masyarakatnya, negaranya, dunia dan tuhan. Seorang pendidik yang baik dan benar tidak boleh menutup mata terhadap segala perbedaan-perbedaan, baik tingkat kecerdasan maupun bakat dan potensi, sehingga tidak mengakui segala perbedaan individu. Sebaliknya harus berusaha untuk menemukannya dengan tepat dan cepat, selanjutnya mengeluarkan, membimbing dan mengembangkannya ke arah tujuan pendidikan. 

Pendidik ialah orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi. Dengan kata lain, pendidik adalah orang yang lebih dewasa yang mampu membawa peserta didik kearah kedewasaan .
  

Pendidik mengikuti perkembangan anak didik sesuai keinginan, namun anak didik tersebut harus dibimbing, diarahkan, bila menyimpang dari tujuan pendidikan. Selain itu pendidik harus menanamkan sejak dini ajaran-ajaran yang baik sebagai landasan dalam berbuat. Sebagai pendidik yang menentukan keberhasilan dalam pendidikan, maka harus memenuhi syarat-syarat pendidik. Diharapkan memenuhi kriteria , bakat sesuai bidang yang diajarkan, dalam pendidikan bidang studi Al-Qur’an Hadits pendidik harus mampu membaca dengan fasih ayat-ayat Al-Qur’an, mampu menyalin dan menulis huruf arabnya, mengetahui ilmu-ilmu yang berkaitan dengan pelajaran tersebut. Sehingga akan memperlancar proses pembelajaran.
Seorang pendidik diharuskan menjadi uswatun hasanah yaitu contoh tauladan bagi anak didiknya, contoh tauladan yang baik tersebut sangat besar pengaruhnya dalam misi pendidikan, yang dapat menjadi faktor menentukan terhadap keberhasilan pendidikan. Seperti kehadiran pendidik (kedisiplinan) ikut menentukan keberhasilan. Pendidik agar dapat menumbuhkembangkan sifat dan sikap yang baik pula terhadap anak didik bertolak belakang dengan kenyataan, maka hasil pendidik tidak akan tercapai. Sehubungan dengan hal ini muhammad Athiyah Al-Abrosyi dalam Humaidi Tatapangsara yang dikutip oleh Basyrudin Usman mengemukakan bahwa “perbadingan antara guru dan murid, adalah ibarat tongkat dan bayangannya. Kapankah bayangan tersebut akan lurus kalau tongkatnya sendiri yang bengkok”.
      
Pendidik berarti juga orang dewasa yang bertanggung jawab memberi pertolongan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Alloh SWT, dan mampu sebagai makhluk sosial, dan sebagai makhluk individu yang mandiri.

2. Faktor Anak Didik 

Aktifitas kependidikan tidak akan terlaksana tanpa keterlibatan peserta didik didalamnya, menurut Al-Ghazali yang dikutip oleh Armei Arif 
“mempergunakan istilah anak didik dengan beberapa kata: seperti Al-Shabiy (anak-anak), Al-Mutaallim (pelajar), Thalib Al-Ilmi (penuntut ilmu pengetahuan). Oleh karena itu istilah anak didik dapat diartikan anak yang sedang mengalami perkembangan jasmani dan rohani sejak awal terciptanya hingga ia meninggal dunia”.

Anak didik merupakan orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi atau kemampuan dasar yang masih perlu dikembangkan. Disini anak didik merupakan makhluk Alloh yang memiliki fitroh jasmani dan rohani yang belum tercapai taraf kematangan baik bentuk, ukuran, maupun pertimbangan pada bagian-bagian badan lainnya. Dari segi rohaniah, ia memiliki bakat, kehendak, perasaan dan pikiran-pikiran yang dinamis yang perlu dikembangkan. Oleh karena itu anak didik merupakan subyek dan obyek pendidikan yang memerlukan bimbingannya menuju kedewasaan yang terarah sesuai tuntunan ajaran islam.

Anak didik ialah “anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu”.
 Sebagai umat manusia, sebagai warga Negara, sebagai anggota masyarakat dan sebagai suatu pribadi atau individu.

Anak kandung adalah anak didik dalam keluarga, murid atau siswa ialah anak didik disekolah, Anak-anak pendidik adalah anak didik dalam masyarakat sekitarnya, anak-anak umat beragama adalah anak didik rohaniawan agama.

Anak didik merupakan makhluk yang aktif dan kreatif juga merasa selalu membutuhkan kebebasan untuk mengembangkan daya fikirnya, oleh besab itu pula antara pendidik dan anak didik harus mempunyai sikap yang penuh dengan kasih sayang dan selalu berusaha untuk menciptakan suasana yang harmonis, sehingga pendidikan dapat berjalan dengan baik. Dan bahkan yang demikian itu justru lebih berhasil dari pada sikap yang kaku dan keras.
3. Faktor Lingkungan 

Istilah lingkungan dalam pengertian umum berarti situasi disekitar kita. Lingkungan pendidikan adalah lingkungan yang melingkupi terjadinya proses pendidikan. Lingkungan pendidikan meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
 Lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting terhadap berhasil atau tidaknya pendidikan, anak didik sangat terpengaruh oleh lingkungan. Lingkungan sekitar baik akan membawa pada anak untuk berbuat baik juga. Maka sebaliknya lingkungan buruk membawa pada yang buruk juga. Pengaruh lingkungan dapat dikatakan positif bila mana lingkungan itu dapat memberikan dorongan atau dapat memberi motivasi dan rangsangan kepada anak untuk berbuat hal-hal yang baik. Lingkungan agamis akan mendorong anak untuk mengikutinya. Seperti keberadaan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) akan dapat mempengaruhi anak pada pendidikan keagamaan. Lingkungan negatif merangsang pada anak untuk mengikuti hal-hal yang kurang bermanfaat, mereka lebih cederung pada hal-hal duniawi, yaitu bermain, mengikuti kawan-kawan yang tidak mau belajar di TPQ. Lingkungan semacam ini akan mempengaruhi anak didik dalam mengikuti pelajaran Al-Qur’an Hadits, karena kurang dapat membaca dengan lancar bahkan nol sama sekali. 

Sedangkan di lingkungan yang dekat dengan masjid (pondok) anak didik akan lebih rajin mengikuti pelajaran mengaji sehingga anak lancar dalam membaca, menulis (menterjemahkan), serta lebih tahu ilmu yang mendukungnya seperti ilmu tajwid.

Orang tua yang mengaharapkan anak didiknya baik sesuai ajaran islam akan memberi motivasi kepada anaknya untuk mengikuti sekolah yang agamis. Seperti menyekolahkan anak di lembaga formal yang banyak pendidikan agamanya : Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA) maupun Perguruan Tinggi Islam.
4. Faktor Sarana dan Prasarana

Sarana pendidikan adalah “peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar”. Selain itu sarana dan prasarana dapat mendukung proses demi keberhasilan pendidikan. Sarana dan prasarana dapat dikategorikan sebagai alat seperti gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media pembelajaran.
 Selain buku paket sebagai pegangan diharapkan anak didik mempunyai buku lain yang dapat mendukung untuk memperlancar pemahaman. Begitu pula dengan adanya sarana berupa masjid maka anak didik dengan bimbingan dan kontrol guru dapat memusatkan kegiatan keagamaan di masjid seperti : sholat berjamaah, kajian keagamaan dalam rangka memperdalam ilmu agama dan lain sebagainya.

Adapun yang di maksud dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pembelajaran, seperti : halaman, kebun, taman sekolah, dll ”.

Sehingga dengan adanya sarana dan prasarana di sekolah diharapkan agar proses pembelajaran bisa berlangsung secara efektif dan efisien.
E. PARADIGMA

PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN PADA MATA PELAJARAN 

AL-QUR’AN HADITS DAN CARA MENGATASINYA
PROSES PEMBELAJARAN


AL-QAUR’AN ADITS





PROBLEM PEMBELAJARAN





SARANA


PRASARANA





LINGKUNGAN





ANAK DIDIK





PENDIDIK





CARA GURU DALAM MENGATASI PROBLEM PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADITS





MENAMBAH JMLH BUKU AL-QUR’AN H.





PENINGK. PROFESIONALISME GURU





PENINGK. PERAN & TANGGUNG JAWAB GURU





ADANYA BANTUAN KHUSUS MURID





ADANYA PEL. TAMBAHAN TA’LIMUL QUR’AN





LINGK. HARUS BISA MENCIPTAKAN SUASANA ISLAMI








�  Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, hal 793.


�  Sukmadinata, Landasan Psikologis, hal 251. 


�  Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), hal 3. 


�  Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), hal 139.


�  Sadiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Raja Grafindo  Persada, 1986), hal 126. 


�  Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), hal 6.


�  Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), hal 79.


�  Djamarah, Guru dan Anak didik, hal 34. 


�  Ibid…, hal 36. 


�  Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), hal 2.  


�  Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2005), hal 208.  


�  Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Remadja karya, 1988), hal 85. 


�  Dalyono, Psikologi Pendidikan, hal 212. 


�  Slameto, Belajar dan Faktor-faktor, hal 54. 


�  Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003), hal 146. 


�  Dalyono, Psikologi Pendidikan, hal 59. 


�  Dirjen Pembinaan dan kelembagaan Agama Islam, Kurikulum Pendidikan Dasar Berciri khas Agama Islam (GBPP MI), Jakarta, 1996, hal 5. 


�  Sukarno, Dasar-dasar Pendidikan Islam, (Jakarta : Bhratara Karya, 1981), hal 39. 


�  Ibid…, hal 39.  


�  Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis dan Praktis (Jakarta : Ciputat Pers, 2002), hal 65. 


�  Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta : Ciputat Pers, 2002), hal 40. 


�  Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), hal 239. 


�  Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, hal 433.


�  Syamsuddin Makmun, Psikologi Pendidikan, hal 241. 


�  Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, hal 90.


�  E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), hal 115.


�  Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, hal 370. 


�  Arief, Pengantar Ilmu, hal 160.


�  Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, hal 334. 


� Arief, Pengantar Ilmu, hal 117. 


� Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, hal 421. 


�  Suwarna, Pengajaran Mikro, pendekatan Praktis dalam Menyiapkan Pendidikan Profesional, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2006), hal 112.


�  Achmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Bina Ilmu, 2004), hal 127. 


�  Roestiyah N.K., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Bina Aksara, 1989), hal 15.  


�  Wiji Suwarno, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), hal 37.


�  Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta : Ciputat Pers, 2002), hal 116.


�  Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bina Ilmu, 2004), hal 61.  


�  Arief, Pengantar Ilmu, hal 74. 


�  Suwarno, Dasar-dasar Ilmu..., hal 36.


�  Ibid..., hal 39.


�  Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Surabaya : Elkaf, 2006), hal 85. 


�  Ibid…, hal 85.





10


